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Abstract: Containing muti-interpretative text, al-Qur'an as the main text in
Islam has been interpreted in varoius methods producing too much
interpretation result. Not only protected in the authenticity, al-Qur’an should
be protected by correct interpretations. Without the proper ones, its
function as hudan li al-nas will not be realized. Unfortunately, Usal al-tafsir
as a discipline that protects the validity of interpretation was not as popular
as other diciplines like nahw and usidl figh. This article discusses usal al-
tafsir as an academic discipline taking strategic position is Islamic studies.
By studying some literatures, this article concludes that usal al-tafsir is a
part of ulim al-Qur'an that is focused on the ways, methods and rules of
how al-Quran should be interpreted. Even usdl al-tafsir has been
established during prophet’s era, usul al-tafsir was developed significantly
in the 8th century AH which marked by the emergence of books of ulim
al-Qur’an. Passing more various problems in contemporary era, scholars
should develop the studies and research on usal al-tafsir.
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Abstrak: Kondisi al-Quran yang banyak mengandung teks-teks zhannr al-
dildlah menjadi salah satu sebab lahirnya beragam penafsiran
terhadapnya. Padahal sebagai kitab suci umat Islam, al-Quran bukan
hanya harus dijaga otentisitasnya saja tetapi juga dijaga dengan
penafsiran-penafsiran yang tepat. Tanpa penafsiran yang sesuai, fungsi
hudan li al-nas tidak dapat terealisasi. Namun ternyata, Usdl al-tafsir yang
berfungsi sebagai “penjaga” terhadap keabsahan tafsir tidak begitu
populer layaknya ilmu usdl al-figh, nahwu dan ilmu-ilmu sejenis. Artikel ini
membahas tentang usil al-tafsir sebagai sebuah cabang ilmu yang
menempati posisi penting dalam studi keislaman. Dengan mengumpulkan
data dari berbaga literatur, penulis menyimpulkan bahwa usdl al-tafsir
adalah cabang dari ‘ulim al-Qur'an yang membahas tentang seperangkat
ilmu, metode, kaidah-kaidah serta prosedur yang harus ditempuh mufassir
dalam menafsirkan al-Quran. Walau peletakan dasar-dasarnya telah
dimulai sejak masa Rasulullah, usdl al-tafsir baru berkembang secara
signifikan dalam tradisi tulis pada abad ke delapan Hijriah bersamaan
dengan perkembangan induknya yaitu ulim al-Qur'an. Seiring dengan
tuntutan tafsir di era kontemporer, kajian dan penelitian dalam bidang usal
al-tafsir perlu dikembangkan oleh para sarjana muslim.

Kata Kunci: usdl, tafsir, kajian, pengembangan
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Pendahuluan

Secara historis, Umat Islam memiliki konfindensi yang tinggi
dalam mempertahankan otentisitas al-Qur’an melalui konsep tawatur al-
riwayah. Kuatnya tradisi lisan seperti tingginya kuantitas penghafal al-
Qur’an dari generasi ke generasi menjadi salah satu bukti nyata yang
tidak bisa dibantah siapapun. Klaim-klaim orientalis tentang otentisitas
al-Qur’an juga banyak terpatahkan dengan kuatnya tradisi lisan. Oleh
karena itu, kritik outsiders terhadap Islam dari sisi lain selain al-Qur’an
lantaran lebih sulitnya mencari celah dalam mengkritik otentisitas al-
Quran.'

Keyakinan akan otentisitas al-Qur'an bagi Umat Islam
diproteksi dengan sistem Zsmad yang dipegang secara turun-temurun.
Dari segi kuantitas periwayatannya, memang seluruh bagian al-Qur’an
ditetapkan dengan model petiwayatan fawatur. Tawatur adalah kondisi
suatu informasi yang secara kuantitas, periwayatnya (rawi) terdiri dari
sejumlah orang yang tidak mungkin sepakat untuk berbohong di setiap
generasi/tingkatannya.” Implikasi dari adanya konsep fawdtur dalam
periwayatan ini adalah adanya wurid yang pasti (gat i al-wurid) dan tidak
pasti (ghanni al-wnrid). Validitas teks yang dihasilkan dari riwayat yang
mutawatir bersifat gat 7 sedangkan yang tidak mutawatir bersifat ghanni.
3

Berbeda dengan segi wurid-nya al-Qur’an yang mencapal pada
level gat’i, dari sisi dilalahnya, al-Qur’an terdiri dari ayat-ayat yang gat 7
dan ghanni. Qat’i al-Dilalah adalah teks yang hanya memiliki satu makna
sajaatau tidak berpotensi menunjukan makna lain schingga
penunjukkan maknanya pasti, sedangkan zhanni al-dilalah adalah yang

V1dri, Hadits Dan Orientalis: Perspektif Ulama Hadis Dan Para Orientalis Tentang Hadis
(Depok: Kencana, 2017), 60.

2 Ibn Hajar al-Atsqalani, Nughah AFNaghr Fi Tawdlih Nukbbah al-Fikr (Damaskus:
Dar al-Sabagh, 2000), 42. Nur al-Din Ali bin Muhammad al-Harawi al-Qari, Syarh
Nukhbah Al-Fikr Fi Mustalahit Abl al-Atsir (Beirat: Dar al-Arqam, n.d.), 160.
Mahmud Tahan, Taysir Mustalah Al-Hadits, (Dar al-Ma’arif, 2004), 24. Ibn Qudamah
al-Madqdist, Raudlat Al-Nadzhir Wa Jannab al-Munazhir (Riyadh: Maktabah al-Rusyd,
1993), 362.

3 Muhammad bin Ali al-Syawkani al-Yamani, Irsyad A/-Fubil lla Tabgiq al-Haq Min
Tim al-Usal (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, n.d.), 88.
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mungkin menunjukan lebih dari satu kemungkinan makna, sehingga
dililah yang difahami oleh seseorang bersifat ghanni* Dalam bahasa
lainnya, Teks al-Quran memang berpotensi menimbulkan
multiinterpretasi bahkan sebelum berinteraksi dengan para pembaca
yang memiliki keragaman lebih kompleks.

Secara umum, faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan
penafsiran dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor-faktor yang
ada pada teks yang ditafsirkan dan faktor-faktor yang berkaitan dengan
penafsir.” Faktor-faktor yang ada dalam diri teks atau dalam istilah
Amin Al-Khulli disebut sebagai ma fi al-nas misalnya perbedaan
kembalinya kata ganti, penetapan makna pada lafadz yang musytarak,
perbedaan gira’at, penetapan naskh, denotasi-konotasi, penggunaan
Riwayat hadits yang berbeda-beda baik secara konten (»at7) maupun
transmisi penyampaiannya (sazad), serta penentuan mutlag-muqayyad,
Gm-khas, I'rab dan lain-lain.’

Di antara faktor-faktor pada subjek pelaku tafsirnya (mufasir)
yang menyebabkan terjadinya perbedaan penafsiran antara lain
perbedaan ideologi, perbedaan madzhab, perbedaan masa hidupnya
penafsir, masa penulisan tafsir, serta perbedaan latar belakang sosial,
politik dan latar belakang lain.” Karena berbagai faktor inilah, bahkan
seorang mufassir dapat memiliki pandangan dan produk penafsiran
yang berbeda di masa atau di suatu konteks yang berbeda.

Kompleksitas faktor perbedaan tafsir ini semakin bertambah
dengan adanya keterpengaruhan studi orang-orang non-muslim
terhadap al-Qur’an. Jika pada masa klasik, para ulama berusaha untuk
memproteksi tafsir dari aliran-aliran teologi yang mereka anggap sesat,
maka di era modern tetlebih era kontemporer ini, umat Islam mesti
menghadapi hegemoni Barat yang secara tidak langsung juga membawa
isu-isu baru dalam penafsiran. Interaksi dan keterlibatan sarjana muslim

4 Abdullah bin Yusuf al-‘Anazi, Taysir Tim Usal al-Figh (Beirut: Muassasah al-Rayyan,
1997), 159.

5 Abd al-Tlah Hawri al-Hawti, “Asbab Ikhtilaf Al-Mufassirin Fi Tafsir ‘Ayat al-
Ahkam” (Tesis, Kairo, Universitas Dar al-‘Ulam, 2001), 5.

¢ Ahmad Muhammad Syarqawi, “Ikhtilaf Al-Mufassitin: Asbabuha Wa
Dlawabituhu,” A/-Majallah al-"ilmiyyah Bi al-Kulliyyah Ushul al-Din, 2004, 17.

7 Hawtt, “Asbab Tkhtilaf Al-Mufassitin F1 Tafsir ‘Ayat al-Ahkam,” 6.
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dengan peradaban dan budaya akademik Barat juga menjadi salah satu
faktor perbedaan dalam penafsiran al-Qur’an.® Di Indonesia saja
misalnya, trend-trend baru dalam penafsiran al-Qur’an tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh Barat. Sarjana-sarjana lulusan Barat yang
kembali ke Indonesia menjadi tokoh-tokoh berpengaruh dalam
mengembangkan isu-isu tafsir yang sangat berbeda dengan tradisi tafsir
klasik di Indonesia.”

Walaupun hadirnya pelbagai isu-isu tafsir dari madzhab-
madzhab atau sekte-sekte internal Islam serta dari non-muslim menjadi
pengaya khazanah intelektual dalam disiplin ilmu tafsir, namun di saat
yang sama kehadiran penafsiran-penafsiran tersebut di tengah
komunitas muslim justru dianggap sebagai ancaman oleh beberapa
sarjana Muslim lantaran posisi al-Qur’an yang begitu sentral, yaitu
sebagai petunjuk dan sumber hukum utama dalam Islam. Hal ini
menjadi salah satu latar belakang dibangunnya sebuah benteng
epistimologis oleh para sarjana Muslim untuk memfilter bahkan
menolak penafsiran-penafsiran yang dianggap bertentangan dengan
Islam." Untuk mengendalikan kesewenang-wenangan  dalam
menafsirkan al-Qur’an serta memberikan standard bagi umat Islam
dalam memilih beragam penafsiran yang ada, disusunlah kerangka
epistimologis yang dikemas dalam w$#/ al-tafsir. Walau awalnya lahir
dalam rangka membentengi kesalahan-kesalahan penafsiran yang
dilakukan oleh internal Umat Islam, padaperkembangannya, usi/ al-
tafsir juga difungsikan untuk menjadi fi/fer atas tafsir-tafsir non muslim
atau tafsir yang terpengaruh dengan budaya non Islam.

Usil al-tafsir memiliki keidentikan dengan u$#/ al-figh dalam
beberapa sisi seperti kesamaaan pada fungsi proteksinya terhadap
ajaran Islam. Selain pada taraf fungsi, kedua disiplin ini juga memiliki
kesamaan dalam tema-tema bahasan karena keduanya sama-sama berisi

8 Norbani B. Ismail, “The Quranic Exegesis, Reformism, and Women in Twentieth
Century Indonesia,” Studia Islamika 24, no. 3 (2017): 137.

® Ahmad Syaifuddin Amin and Maisyatusy Syarifah Syarifah, “LIBERAL ISLAM
AND ITS INFLUENCES ON THE DEVELOPMENT OF QURANIC
EXEGESIS IN INDONESIA AND MALAYSIA,” Jurnal Studi Ipn-Iinm Al-Qur'an
Dan Hadis 22, no. 1 (2021): 143.

10 Muhsin Abd al-Hamid, Dirdsat Fi Uszl Tafsir Al-Qur'an (Dar al-Tsaqafah, 1404), 16.
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kaidah-kaidah yang seharusnya dipegang seseorang dalam memahami
teks agama. Namun demikian, perkembangan dan perhatian terhadap
usil al-figh lebih awal'' serta lebih dominan lantaran fikih lebih bersifat
praktis. Popularitas disiplin ilmu #S7/ al-tafsir juga masih kalah dibanding
dengan saudara kandungnya tadi, #S4/ al-figh baik dilihat dari lahirnya
karya-karya di kedua disiplin tersebut maupun pengajaran dan
pengkajiannya di kalangan pelajar dan sarjana Islam.

Dalam rangka merevitalisasi kajian u$#/ al-fafsir, artikel ini
mencoba menyajikan potret besar #Sz/ al-tafsir sebagai sebuah disiplim
ilmu yang urgen untuk dipelajari dan dikembangkan. Dengan
menyajikan data-data deskriptif-analitis mengenai definisi, objek kajian
dan sejarah perkembangan #Sil al-tafsir dari berbagai literatur secara
deduktif, artikel ini diharapkan dapat menyajikan gambaran umum
sekaligus mendalam tentang #Sz/ al-tafsir.

Kajian tentang #S4/ al-tafsir belum banyak dilakukan oleh para
peneliti. Perlu dibedakan antara literatur #$z/ al-tafsir dan literatur yang
menjadikan #S4/ al-tafsir sebagai objek kajian. Salah satu penelitian yang
mengkaji u$#/ al-tafsir adalah penelitian Andri Nirwana, Syamsul
Hidayat dan Suharjanto yang berjudul Us#/ al-Tafsir wa Qawa idubii ‘Inda
Tafsir Abdillah bin ‘Abbas: Dirasah Tabliliah’® dan Disertasi Balkhir
Murad dengan judul Us#/ al-Tafsir wa Qawa’idubsi ‘Inda al-Imam al-Syatibi
fi Kitib al-Muwifagat.” Kedua penelitian tersebut mengambil fokus
salah satu mufassir untuk dikaji #$4/ al-tafsir yang ditetapkan atau
diterapkan oleh mufassir yang dikaji. Model penelitan lainnya adalah

W \Walaupun #ssl al-tafsir dan usil alfigh tidak bisa dilepaskan satu sama lain, tetapi
tidak dapat dipungkiri bahwa #sz4/ alfigh yang telah dirintis secara konseptual oleh
Imam Syafi’i terlebih dahulu lahir dan populer sebagai disiplin ilmu
khusus.Muhammad Lutfi al-Sabagh, Bubzits Fi Usil Al-Tafsir (Beirut: Muassasah al-
Islami, 1988), 13.

12 Andri Nirwana, Syamsul Hidayat, and Suhatjianto Suhatjianto, “Usul Al-Tafsir Wa
Qawa’iduhu ‘inda Tafsir ‘Abd Allah Ibn Abbas,” Jurnal Studi Al-Qur'an 16, no. 2
(2020): 138. Hasan Su’aidi, “Kualitas Hadits Dalam Kitab Tafsir Tanwir Al-Migbas
Min Tafsir Ibni Abbas (Krittk Sanad Hadits),” RELIGLA, March 5, 2015, 50,
https://doi.otg/10.28918 /religia.v18i1.620.

13 Mourad BELKHIR, “Usal Al-Tafsir Wa Qawa’iduhu ‘inda al-Imam al-Syatibi F1
Kitab al-Muwafaqat” (PhD Thesis, Universite Abou Bekr Belkaid, 2016), 298.
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penelitian Samirah Mahmud al-Madani yang berjudul Us#/ al-Tafsir al-
Mawdli’i. Karya ini membahas tentang definisi, sejarah dan corak-corak
penafsiran dalam metode tafsir wawdli’i kemudian menyajikan salah
satu contoh bentuk tafsir mawdi’i i akhir artikelnya.' Berbeda dengan
penelitian-penelitian yang ada, dalam artikel ini penulis memang
membahas #87/ al-tafsir itu sendiri sebagai sebuah cabang ilmu dengan
berfokus pada objek kajian, urgensi kajian serta prospek
pengembangan kajian #S4/ al-tafsir. Dengan demikian penelitian ini
masih relevan untuk ditulis dalam rangka mendiskusikan diskursus #sz/

al-tafsir dalam kajian al-Qur’an.

Hasil dan Diskusi
Definisi Idl/afi dan Tarkibi Usal al-Tafsir

Secara Bahasa, Usz#/ al-Tafsir berasal dari dua kata yaitu Usz/dan
Tafsir. Keduanya digabungkan sebagai susunan idlifah, dengan wusil
sebagal mudlaf dan fafsir sebagai mudlaf ilaih-nya. Oleh karena susunan
idlafah, maka mudlaf ilath harus dijelaskan terlebih dahulu daripada
mudlaf-nya"” sebagaimana untuk memahami kata “atap rumah” terlebih
dahulu harus memahami hakikat rumah itu sendiri. Berdasarkan
paradigma ini, kata Zafsir harus dijelaskan dan difahami terlebih dahulu
sebagai mudlaf ilaih dari kata Szl

Secara etimologis, kata Zafsir merupakan bentuk masdar dari kata
fassara, bentuk ruba’i dari kata fasara yang bermakna bayan (penjelasan).

16

Keduanya memiliki makna yang sama.”” Pendapat lain menyatakan

14 Samirah Mahmad al-Madani, “Usal Al-Tafsir al-Mawdlt’i,” Majallah Al-Syari'ah Wa
al-Qaniin Wa al-Dirdsat al-Islamiyyah, no. 23 (2014): 209.

15 Pendapat bahwa pemahaman mudlaf ilaih harus didahulukan datipada mudlaf dalam
susunan zdlafah dipegang oleh Imam al-Haramain, al-Amidi, dan Abu al-Husain al-Basri.
Berbeda dengan ulama lain seperti al-Syairazi, al-Razi yang berpandangan bahwa
mudlaf-nya tetap harus didahulukan karena bagaimanapun juga terdapat perbedaan
substantif antara mudlaf dan mudlaf ilaib-nya. al-Amidi, Allhkdam Fi Usil al-Abkim
(Beirut: Al-Maktabah al-Islami, n.d.), 5. Madqdisi, Rawudlat Al-Nadzhir Wa Jannah al-
Munazhir, 58.

16 Abu Nast al-Farabi, A/~Sibah Taj al-Lughah Wa Sihah al-‘Arabiyyah vol.2 (Beirut: Dar
al-Ilm li al-Malayin, 1987), 781.
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bahwa kata #afsir justru berasal dari kata safara’” yang di-taqlib mengikuti
wazan Zafil untuk tujuan zaktsir. Kata safara sendiri juga bermakna
membuka (a/kasyfu). Keduanya memiliki makna yang berdekatan
sebagaimana bentuk katanya yang juga berdekatan.'® Makna dasar dari
kata fafsir, baik menurut pendapat pertama ataupun kedua adalah
menyingkap sesuatu yang tertutup" oleh karena itu diagnosa dokter
disebut zafsirah karena menyingkap penyakit yang tertutup dalam diri
pasien.”” Dalam konteks umum, tafsir berarti menyingkap maksud dari
suatu lafazh atau suatu kejadian yang belum jelas.

Secara istilah, Tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk
menyingkap makna-makna al-Qur’an dan menjelaskan maksud Allah
SWT sesuai dengan kemampuan manusia (altagah al-basyariah).”
Makna termonologis ini tentu merupakan produk perjalanan sejarah
kebudayaan Islam yang menspesialisasikan makna bahasa tafsir menjadi
sebuah disiplin ilmu yang khusus membahas al-Qur’an. Walaupun
sebenarnya menjelaskan atau menyingkap hadits ataupun fakta dan teks
lain bisa disebut tafsir, tetapi istilah ini kemudian mengalami spesialisasi
atau sekaligus ameliorasi karena digunakan untuk penjelasan al-Qur’an
saja. Adapun untuk teks-teks selain al-Qur’an, lebih populer digunakan
kata syarh.

Adapun kata #$7/ merupakan bentuk jamak dari kata ash/ (Jual)
yang secara etimologis berarti asas atau dasarnya sesuatu, seperti
perkataan orang-orang Arab /i a$la labi yang berarti sesuatu itu tidak
memiliki landasan (tidak berdasar).”” Makna bahasa kata a§/ yang
diajukan ahli bahasa lainnya adalah sesuatu yang dibangun di atasnya

sesuatu yang lain (o 4de n W) atau bagian paling bawah dari

Sulaiman bin ‘Abd al-Qawi al-Tafi, A~lksir Fi T al-Tafsir (Beirut: Dar al-Awza’i,
1989), 28.

18 Fahd al-Rumi, Dirdsat Fi Uliim Al-Qur'an al-Karim (Riyadh: Maktabah al-Tawbah,
2003), 149.

19 Ibn Manzhur, Lisan Al-‘Arab vol 5 (Beirut: Dar Sadir, 1994), 55.

20 Ibrahim Mutsafa, Mujan al-Wasit vol. 2 (Kairo: Dar al-Da’wah, n.d.), 688.

2l Mustafa Muslim, Mabahits Fi Al-Tafsir al-Mawd/n’f (Damaskus: Dar al-Qalam, 2005),
15.

22 Ibn Faris, Maqgayis Lughah (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 109.

23 Al-Ahmad Nakti, Jami® al-Funin Fi Istilabat al-Funan (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 2000), 87.
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sesuatu.”* Demikian Allah SWT menggunakan kata a$/ dalam QS.
Ibrahim: 24. Dalam ayat tersebut, Allah menggunakan kata 4/ untuk
menggambarkan akar dari sebuah pohon® sesuai dengan makna
etimologis kata aS/, yaitu dasar dan bagian yang paling bawah dari
sesuatu.”’Adapun secara terminologi, 4§/ menurut para uSuliyyin
memiliki beberapa makna berikut:*” Pertama, Dalil. Kedua, Kaidah
umum,” Ke#iga, Sesuatu yang Rajih. Keempat, Hukum yang mustashab,”
Kelima, Sesuatu yang dijadikan analogi (al-magis ‘alaih).”’

Adapun penyusunan kata #$z/ dan kata fafsir menjadi suatu
susunan kata setidaknya menimbulkan dua definisi sekaligus.”" Pertama,
pemaknaan #Szi/ al-tafsir sebagai farkib idlafi yang merupakan gabungan
mudlaf dan mudlaf ilaib. Jika didefinisikan dalam konteks zarkib idlafi ini,
Definisi yang dibangun meniscayakan gabungan makna-makna dari
kedua kata tersebut, diantaranya:

2 Ibn Manzhur, Lisan Al-‘Arab vol. 16 (Beirut: Dar Sadir, 1994), 16.

% Nasir al-Dan al-Baidlawi, Anwar AL-Tanzil Wa Asrar al-Ta’wil vol.3 (Beirut: Dar
Thya’ al-Turats al-‘Araby, 1998), 198.

26 Ahmad al-Fayami, A-Misbah al-Munir Fi Gharib al-Syarh al-Kabir (Beirut: al-
Maktabah a-Ilmiyah, 1998), 16.

27 Abu al-Mundzir al-Munyawi, A-Mu tasar Min Syarh al-Usil Min Tim al-Usnal (Mesit:
al-Maktabah al-Syamilah, 2010), 5.

28 Nakti, Jami’ al-Funiin Fi Istilabat al-Funsin, 88.

2 Dalam pembahasan adillal abkam, salah satu sumber hukum yang diperdebatkan
oleh para ulama mengenai kehujjahannya adalah zs#ishab. Istishab adalah menghukumi
sesuatu seperti keadaanya semula selama tidak ada suatu hal yang mengubah status
hukumnya. Hukum asal yang belum berubah dari suatu hal itulah yang disebut sebagai
asl. Badr al-Din al-Zarkasyi, A/-Babr al-Mubit Fi Ussil al-Figh, vol. 8 (Beirut: Dar al-
Kutub, 1994), 13. Syams al-Din al-Asfihani, Bayan Al-Mukbtasar Syarh Mubtasar 1bn
al-Hdjib, vol. 3 (Saudi: Dar al-Madani, 1986), 263.

30 Dalam pembahasan gzyds, dijelaskan bahwa rukun géyas ada empat yaitu as/, far’, Gllah
dan hukm. As/ dalam konteks ini difahami sebagai sesuatu yang hukumnya disebutkan
di dalam nash al-Qur’an maupun hadits sehingga dijadikan analogi atas masalah yang
tidak ditemukan hukumnya dalam nash (fr) dengan syarat adanya kesamaan %/ab.
Najm al-Din al-Tufi, Syarh Mukbtasar Al-Raudlah, vol. 3 (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1987), 226.

31 Mas’ud bin Umar al-Taftazani, Syarh Al-Talwib ‘ala al-Tawdlih (Mesir: Maktabah
Sabih, n.d.), 32.
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a. Usiul tafsir dimaknai sebagai dalil-dalil yang digunakan seseorang
dalam mengungkap makna-makna al-Qut’an™

b. Kaidah-kaidah yang ditetapkan dalam ilmu tafsir.

c. Metode yang ditempuh oleh seorang mufassir dalam menjelaskan
kandungan al-Qur’an™

Kedna, Pemaknaan #Sil al-tafsir sebagai satu kesatuan nama.

Berbeda dengan pemaknaan #Sil al-tafsir sebagai farkib idlafi biasa,

pemaknaan #S#/ al-tafsir sebagai sebuah satu kesatuan nama (bz'%bari

annabu lagab ataa bi'tibaribi ‘ilman) memiliki makna tersendiri.”* Usi/ al-
tafsir dalam makna kedua ini dimaknai sebagai suatu disiplin ilmu
tertentu.

Beberapa definisi #$s/ al-tafsir yang diajukan oleh para sarjana
antara lain:

a. Khalid Abd al-Rahman al-‘Akk mendefinisikan bahwa #$s/ al-tafsir
adalah Ilmu yang membahas metodologi yang seharusnya ditempuh
seorang mufassir dalam menafsirkan al-Qut’an.”

b. Fahd al-Rami menyatakan bahwa #S7/ al-tafsir adalah ilmu yang
mengantarkan seseorang kepada kebenaran dan ketepatan dalam
memahami al-Qur’an serta mengetahui kesalahan-kesalahan dan
penyelewangan-penyelewengan  (ibad) dalam menafsirkan al-
Quran.”

c. Adapun Lutfi al-Sabagh berpendapat bahwa #$7/ al-tafsir adalah ilmu

yang digunakan sebagai standard tafsir, menentukan kaidah-kaidah

32 al-Khatib al-Baghdadi, A~Fagib Wa al-Mutafagqih (Saudi Arabia: Dar Ibn al-Jawzi,
2001), 192.

3 Khalid Abd al-Rahman al-‘Akk, Us#/ Al-Tafsir Wa Qawa'idubi (Beirut: Dar al-
Nafa’is, 1986), 30.

3 Taftazani, Syarh Al-Talvib ‘ala al-Tawdlih, 32. Lihat juga dalam Syarh al-Waragat, al-
Mabhalli juga mendefinisikan #$#/ figh selain berdasarkan susunan idlifab-nya juga
mendefinisikannya sabagai sebuah satu kesatuan yang telah berevolusi menjadi
disiplin ilmu tersendiri. Jalal al-Din al-Mahalli, Syarh A/-Waragat Fi Usil al-Figh
(Riyadh: Maktabah al-‘Abikan, 2001), 107.

3 ‘Akk, Ussil Al-Tafsir Wa Qawa'idubi, 30.

% Fahd al-Rami, Buwhits Fi Usial Al-Tafsir Wa Manabijubii (Riyadh: Maktabah al-
Tawbah, 1996), 11.
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yang penting dalam penetapan metodologi tafsir serta penentuan
kualifikasi subjek pelaku tafsir (mufassir).”’

Dari beberapa definisi yang diajukan para sarjana di atas,
komponen utama yang diajukan para sarjana dalam mengkonstruk #sz/
tafsir sebagai sebuah disiplin ilmu adalah metodologi, kaidah dan counter
terhadap kesalahan penafsiran.

Merujuk kepada makna #S4/ al-tafsir dalam bingkai tarkib idlafi
maupun #$#/ tafsir sebagai sebuah ilmu, Kedua makna tersebut masih
sama-sama lumrah digunakan dalam diskursus ilmu tafsir. Us#/ al-tafsir
sebagai kaidah dan metodologi menjadi salah satu objek kajian tafsir al-
Qur’an yang tidak berujung karena penelitian #$#/ tafsir dalam konteks
ini menjadi salah satu pilihan dalam penelitian kajian tokoh. Sebagai
contoh misalnya #$4/ al-tafsir Fakhr al-Razi dalam Mafatih al-Ghaib, nsil
al-tafsir Quraish Shihab dalam @/-Misbah dan lain-lain. Demikian pula,
ustl al-tafsir sebagai sebuah disiplin ilmu tentunya juga petlu
mendapatkan perhatian serius dari para sarjana muslim untuk
dikembangkan baik untuk kepentingan znsider atau kepentingan outsider.
Kepentingan snsiders dalam arti untuk meningkatkan pemahaman
muslimin terhadap al-Qur’an dan tafsir sedangan untuk kepentingan
ontsiders dalam arti untuk memfilter arus metodologi maupun produk-
produk tafsir dari luar Islam.

Objek Kajian Usial al-Tafsir

Untuk memotret objek kajian ws#/ al-tafsir sebagai sebuah
disiplin ilmu, penulis memetakan konten dari beberapa literatur #ss/ al-
tafsir. Literatur-literatur diambil dari beberapa kategori yang berbeda
dengan harapan dapat memotret konstruks #$#/ al-tafsir yang dibangun
para sarjana muslim. Namun untuk menghindari pelebaran objek yang
dikaji, penulis membatasi karya-karya yang jelas mencantumkan kata
us#l al-tafsir dalam judul literaturnya.

Berikut adalah protret objek yang dikaji dalam beberapa
literatur usul al-tafsir:

37 Sabagh, Bubats Fi Usal Al-Tafsir, 12.

VOLUME 7, NOMOR 2, DESEMBER 202 1 233



Ahmad Syaifuddin Amin

Nomor |1 2 3
Judul Mugaddimah ~ fi  Usil  al- | Al-Fawz al-Kabir fi Usil al- | Us#al — al-Tafsir - wa
Tafsir® Tafsir Qawi’idubii
Penulis | Ibn Taimiyyah al-Harrani | Waliy Allah al-Dihlawi” | Khalid ~ Abd  al-
(Damaskus- w. 728 H) (India, w. 1176 H) Rahman al-‘Akk" (w.
1420 H)
Konten |- Peran sahabat dalam | - Uslub al-Qut’an dalam | - Pengantar us#/ al-
Buku tafsir menjelaskan lima tafsir (definisi dan
- Perbedaan  penafsiran | kandungan pokok sejarahnya)
tanawwn’ di kalangan salaf | (tauhid, kekuasaan | - Tentang tafsir
- Perbedaan Riwayat | Allah, kematian, (pengertian,
dalam  penafsiran al- | hukum dan  kisah- sejarag, ta’wil dan
Qur’an kisah) syarat-syaratnya
- Perbedaan cara istidlal | - Gharaib serta macam-
dengan al-Qur’an - Naskh macamnya)

3 Kitab ini dipilih karena menjadi salah satu kitab paling awal yang menggunakan

judul sl al-tafsir. Walaupun terhitung sangat ringkas namun kitab ini banyak menjadi

rujukan dalam s/ al-tafsir termasuk pengaruhnya yang dignifikan terhadap salah satu
tafsir ternama, Tafsir al-Qur'an al-Azhim yang ditulis oleh Ibnu Katsir,- yang
merupakan murid Ibnu Taimiyah. Lihat Taqiy al-Din Abu al-Abbas Ibn Taimiyyah
al-Harrani, Mugaddimah Fi Usnl Al-Tafsir Beirut: Dar Maktabah al-Hayah, 1980); Ibn
Katsir al-Dimasyqi, Tafsir A-Qur'an al-Azhim (Beirut: Dar al-Fikr, 2011), 12.

% Syah Waliyullah al-Dihlawi adalah seorang pemikir dan pembaharu dari India yang
alhir pada tahun 1114 H dan wafat pada tahun 1176 H di usia 62 tahun. Al-Dihlawi
membawa isu-isu pembaharuan baik dalam bidang akidah, syari’ah termasuk dalam
hal sosial-politik. Bahkan Sayyid Sabiq memposisikan Syah Waliyullah al-Dahlawi ini
sebagai hujjat al-Islim yang setara dengan al-Ghazali dan Ibn Taimiyah. A/-Fawzg al-
Kabir fi Usal al-Tafsir adalah salah satu karya al-Dahlawi yang merekam ide-ide
pembaharuannya terutama dalam bidang tafsir dan #s4/ figh. Hasan Ahmad Ibrahim,
“The Sheikh and Shah Preliminary Comparison of the Intellectual Legacy of
Muhammad Tbn ‘Abd Al-WahhEb and WalE Allah Dehlaw[,” Journal of Islam in Asia
(E-ISSN 2289-8077) 13, no. 1 (2016): 3-8. 198706112015031004 Rizqa Ahmadi,
“Moderasi Dalam Memahami Hadis Nabi: Pembacaan Atas Pemikiran Syah
Waliyullah Al-Dihlawi,” Proceeding of International Conference on Islamic Civilization 2, no.

1 (2014): 552.

40 Khalid Abd al-Rahman al-‘Akk adalah seorang ulama asal Damakus yang menulis
sejumlah karya dalam berbagai disiplin ilmu keislaman seperti Akidah, Fikih, Hadits
dan Tafsir. Ia aktif di Lembaga Fatwa dan pentashih buku-buku keislaman di
Damaskus. Us#/ al-Tafsir wa Qawt’idubsi adalah salah satu karya dalam #$4/ al-tafsir yang
terhitung lebih awal ditulis dan diterbitkan daripada karya-karya lain, tepatnya ditulis
pada tahun 1388 H dan diterbitkan pada tahun 1406 H. ‘Akk, Us#/ AlFTafsir Wa

Qawaidubi.
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- Sumber-sumber - Sabab Nuzil - Kewajiban
penafsiran Quran (Tafsir | - § Syurit al-Mufassir metodologis
al-Qur'an bi al-Qur'an, bi| - Kajian kebahasaan mufassir
al-sunnabh  wa aqwal  al- (hadzf  ibdal, al-iltifat, | - Manahi dalam
Sahabah, bi agwal al-Tabi’in | ziyadat, majag) tafsir (naql,

- Agrab Tafasir ila al-Kitab | - Mubkéam-Mutasyabib Inghawi, ‘aqli dan
wa al-sunnab - Abrif Mugotto’at yjtihadz)

- Tafsir al-Qur'an bi al-Ra’y | - Khawas al-Qur'an - Kualifikasi

- Al-Qird’dt al-Sab’ah - Tajamah al-Qur'an mufassir

- Standard dan syarat
tafsir b7 al-ra’y
- Qawa’id  al-Tafsir
baik yang berkaitan
dengan  susunan
maupun
kebahasaan
- Macam-macam
dilalah al-Qur'an
dan kaidah-kaidah
berkaitan #s#/ al-
Jeqh
- Qira’at, Rasm
- Terjemah al-
Qur’an
Nomor 4 5 0
Judul Bubiits fi Usil al-Tafsir wa | Dirdsat fi Usnl Tafsir al- | Bubaits fi Usal I-Tafsir
Mandbijuhii"! Qur'an
Penulis Fahd Abd al-Rahman al- | Muhsin Abd al-Hamid*” | Muhammad Lutfa al-
Rumi Sabbagh
Konten |- Pengantar tentang tafsit | - Us#/  al-Lughawiyyah | - Pengantar tentang
Buku (pengertian dan sejarah) (sepetti  ‘amm-khas, Usl al-Tafsir

- Petbedaan  penafsiran anmr-nahi, mitlag- | - Usil al-Tafsir

dan sebab-sebabnya mugayyad dll) sejumlah mufassir

4 Rami, Bubats Fi Usal Al-Tafsir Wa Manahijubii, 181.
4 Muhsin Abd al-Hamid adalah seorang guru besar tafsir di Fakultas Tarbiyah,
Universitas Baghdad. Karyanya dalam bidang Usi/ al-Tafsir yang berjudul Dirasat fi
Usil tafsir al-Qnr'an ia rampungkan di Baghdad pada tahun 1399 H.Hamid, Dirdsat Fi

Usil Tafsir Al-Qur’an.
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- Gaya atau model
penafsiran
- Sumber penafsiran (47 al-

- Uszl al-Nagliyah
(sumber-sumber tafsir
bi al-ma’tsr)

seperti  al-Tabari,
al-Qurtabi.  Abu
Hayyan, Ibn Katsir

Ma'tsir dan bi al-ra’y) - Usl al-‘Aqliyyah dan Ibn Taimiyyah
- Metodologi penafsiran serta al-Mawdudi
- I'rab al-Qur'an dan Aghrab - Sabab al-Nuzul
al-Qur’an - Lsrd’ilyyat
- Waujith wa al-Nagha'ir - Balaghah al-Qur’an
- Kaidah-kaidah - Kaidah wusuiliyyah
penafsiran - Kaidah Figh yang
- Review sejumlah karya digunakan  dalam
tafsir ~ dari  al-Tabari penafsiram
hingga al-Syinqiti - Terjemah al-
Qur’an
- Review  sejumlah
literatur  Usal  al-
Tafsir sebelumnya
seperti al-Iksir, dan
al-Fawz al-Kabir
Nomor 7 8 9
Judul Usiil al-Tafsir: The Sciences | Usul Tafsir® Iim  al-Tafsir; USznlubi

and Methodology of the
Qur’an

wa Manahijubi

43 Mustaffa Abdullah, Us#/ Tafsir (Kuala Lumpur: Tech Production, 2016).
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Penulis | Recep Dogan* Mustaffa Abdullah® Muhammad
Afifuddin Dimyathi*
Konten | - Pengantar tentang ilmu | - Pengantar #S#/ al- | - Pengantar tentang
Buku al-Qur’an dan tafsir (pengenalan, |  mabadi’ tafsir
Metodologi Tafsir objek dan katya- | - Syarat dan adan
- Wahyu dan pewahyuan karya) mufassir
- Transmisi al-Qur’an (dari | - Syarat dan  adab | - Sejarah tafsir
oral ke tulisan) mufassir - Sumber-sumber

- Bentuk dam struktur al-
Qur’an

- Tafsir  al-Qur’an
sejarah penafsiran

dan

- Sejarah kajian tafsir
- Metodologi tafsir al-
Quran (bi al-ma’tsir,

bi al-raly, tafsir al-Siufi

penafsiran
- Ijma’ dalam tafsir
- Perbedaan
penafsiran

- Sabab  al-Nuzul
Lsra’iliyyat

dan fighi) -
- Adab ikhtilaf dalam
tafsir -

dan

Gaya
tafsir
- Sanad dan
tafsir

penafsiran

- Al-dakhil
tafsir

Corak dan Metode-
metode penafsiran

penulisan

teks-teks

- Kaidah-kaidah

dan

Kaidah tarjih

dalam

# Dr Recep Dogan adalah seorang dosen dan peneliti di Centre for Islamic Sciences
and Civilization (CISAC), Chatles Sturt University dalam bidang Islamic sciences dan
islamic law. Recep Dogan, Usal Al-Tafsir: The Sciences and Methodology of the Qur'an
(Clifton: Tughra Books, 2014), 27.

4 Mustaffa Abdullah adalah salah satu proffesor muda di Jurusan Al-Qur’an dan
Hadits, Fakultas Pengajian Islam, Universitas Malaya, Malaysia. Usu/ Tafsir adalah
salah satu karyanya di bidang tafsir yang diterbitkan kali pertama pada tahun 2016.
Karya ini dikaji oleh penulis dalam rangka memotret perkembangan u$si/ al-tafsir di
negara-negara Asia. Abdullah, Usw/ Tafsir.

4 Muhammad Afifuddin Dimyathi adalah seorang sarjana Indonesia yang mengajar
di beberapa perguruan tinggi islam Negeri di Jawa Timur, produkti menulis karya-
karya di bidang bahasa Arab dan tafsir. Diantara karyanya adalah Mawarid al-Bayan fi
Uldim al-Qur’an, Jam’ al-‘Abir fi Tafsir al-Qur'an, al-Syamil fi Balaghat al-Qur'an dan Ilm al-
Tafsir; USalnba wa Mandahijubi. Muhammad Afifuddin Dimyathi, I/m A Tafsir; USilubi
Wa Manabijubs (Sidoarjo: Lisan al-Arab, 2016), 285.
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Berdasarkan overview sekilas tentang pembahasan-pembahasan
dalam beberapa literatur u$z/ al-tafsir di atas, beberapa objek kajian
dalam ilmu #$7/ al-tafsir adalah sebagai berikut:

a. Hal-hal mendasar dalam tafsir seperti pengertian dan sejarah tafsir
al-Qur’an

b. Sumber-sumber  penafsiran  serta  panduan  operasional
penggunannya dalam proses penafsiran.

C. Kualifikasi, kompetensi dan adab-adab yang harus dimiliki subjek
pelaku tafsir (mufassir)

d. Kaidah-kaidah penafsiran baik yang berkaitan dengan bahasa,
kaidah wu$#liyah maupun kaidah zarib.

€. Metodologi penafsiran para mufassir baik dari segi sumber, corak
maupun model penjelasan tafsir yang mereka gunakan.

Selain karya-karya yang menyebut dirinya sebagai us7/ al-tafsir,
terdapat juga literatur tidak secara implisit menyebut dirinya sebagai
karya #Szl al-tafsir, namun tidak dapat dipungkiri bahwa pembahasan
us#l al-tafsir sangat kental di dalamnya. Pembahasan ini akan dipetakan
penulis dalam subbab berikutnya.

Peran Kajian Usul al-Tafsir dalam Pengembangan Keilmuan
Islam

Tujuan utama dalam penafsiran al-Qur’an adalah untuk
mengungkap makna dan kandungan al-Qur’an. Jika merujuk pada
hadits mawgif” yang disandarkan kepada Ibnu Abbas ra*, bahwa al-

47 Hadits mawgsf adalah hadits yang disandarkan kepada salah satu sahabat (tidak
kepada nabi Muhammad SAW) baik kondisi sanadnya terputus atau tidak, baik berupa
perkataan, perbuatan maupun ketetapan yang diambil oleh Sahabat. Hasan bin
Muhammad al-Masysyat al-Maliki, A Tagrirat al-Saniyyah Syarh al-Manzhimabh  al-
Bayqiiniyyah Fi Mustalah al-Hadits (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1996), 48. Abu al-
Hasan al-Mawardi, A/-Nukat Wa al-Uyin (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, n.d.),
416.
ailgns aaf J3ay Y iy LeadS Ga DAl A8 S An g 4k sl Al e Dandill cplie G OB
ALY by 1 gy elalall ey ¢ ypud
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya dalam kondisi #awgzaf, namun
dalam riwayat lain juga dimarfu’kan namun dengan sanad yang d/’7f. Muhammad bin
Jarar al-Tabarti, Jami’ al-Bayan Fi Ta'wil Ay al-Qur'an (Beirut: Muassasah al-Risalah,
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Qur’an dapat dipetakan menjadi empat bagian berdasarkan makna yang
dikandungnya. Pertama, Bagian yang diketahui oleh orang-orang arab
dari bahasa mereka. Kedna, Tafsir yang mestinya diketahui oleh setiap
orang (karena gamblangnya makna yang ditunjukan), Keziga, Tafsir yang
hanya diketahui oleh para ulama saja dan Keempat, Tafsir yang tidak
diketahui oleh siapapun kecuali Allah SWT.*

Bagian pertama dari pemetaan Ibnu abbas tentu kembali
kepada Linguistik Bahasa Arab sebagai media yang dipilih Allah SWT
dalam mengkomunikasikan pesanNya kepada manusia. Adapun bagian
kedua adalah teks-teks mubkam yang sama sekali tidak mengandung
kesamaran sehingga setiap orang pasti dapat memahami maknanya
seperti firman Allah SWT:

AURRURNEHIREE

“Dan ketahuilah bahwa sesunggubnya tidak ada Tuban selain Allah”

Siapapun yang mendengar ayat tersebut dan mengetahui
terjemahnya akan dapat memahami maksud dari ayat itu. Bagian ketiga
yang hanya diketahui ulama adalah tafsir-tafsir yang perlu mendapatkan
sentuhan ijtihad para ulama dengan memperhatikan sumber-sumber,
perangkat dan metodologi penafsiran. Sedangkan bagian terakhir
adalah ayat-ayat yang tidak diketahui tafsirnya selain Allah SWT seperti
tentang hakikat ruh, waktu dan hakikat hari akhir serta hal-hal ghaib
lainnya.”

Usil al-Tafsir memiliki peran yang penting dalam diskursus
tafsir al-Qur’an baik untuk kategori pertama, kedua, ketiga maupun
keempat yang telah dipetakan Ibnu Abbas di atas. Diantara peran dan
urgensi #$#l al-tafsir dalam pengembangan keilmuan Islam terutama
ilmu tafsir adalah:

2000), 75. ‘Abd al-Rahman bin Muhammad Qasim al-‘Asimi, Hasyiyah Mugaddimah
AFTafsir, 1990, 119.

4 Jalal al-Din al-Suyuti, Mu'tarik al-Agran Fi 1jaz al-Qur'an (Beirut: Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah, 1988), 100.

50 Manna’ al-Qattan, Mabahits Fi ‘Ulim al-Qur’An (Beirut: Maktabah al-Ma’arif, 2000),
360.
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a. Mengetahui jalan dan metode yang benar dalam menafsirkan al-
Quran.”!

Untuk jenis tafsir ketiga dalam pemetaan Ibnu Abbas, #Ss/ al-
tafsir sangat dibutuhkan seorang mufassir dalam mengetahui dan
menerapkan metode yang benar dalam menafsirkan al-Qur’an.
Ketepatan metodologis adalah suatu keniscayaan dalam proses
interpretasi al-Qur’an. Dalam beberapa riwayat hadits, Nabi
Muhammad SAW memberikan ketegasan kepada orang-orang yang
menafsirkan al-Qur’an sembarangan. Walaupun mengutarakan dan
menghasilkan suatu produk penafsiran yang tepat, orang yang berani
berkomentar atau menafsirkan al-Qur’an tanpa landasan ilmiah dan
metodologis, seseorang tetap dinilai melakukan kesalahan sebagaimana
disebutkan dalam suatu riwayat:

L;:’J@U‘:/ /35;1:0315\ >J.¢/ A/\U\J%/J@J@gi:;:}

- 2°

L2 A8 Sb 4y 0T

Diriwayatkan dari Jundub bin Abdullah bahwa Rasulullah SAW

bersabda: Barang siapa yang berkata tentang al-Qur'an dengan

pendapatnya maka dia telah melaknkan kesalaban walanpun ia benar

(dalam perketaannya tentang al-Qur'an itn). (HR Tirmidzi)”

Tentu makna hadits tersebut tidak dapat digeneralisasikan
untuk semua orang yang menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan
ra’y, karena bagaimanapun juga rz’y adalah salah satu perangkat yang
banyak dibutuhkan juga dalam interpretasi al-Qut’an. Hadits tersebut
difahami oleh para ulama sebagai ancaman bagi orang-orang yang
mempergunakan al-Qur'an  sebagai justifikasi atas pendapat
personalnya tanpa melalui prosedur metodologis interpretasi al-Qut’an.
Nabi mengkritik dan mengantisipasi hal ini sejak awal, walaupun
mungkin pendapat personal atau kepentingan yang dijustifikasi al-
Qur’an itu sebenarnya benar.”

St Rami, Bubats Fi Usial Al-Tafsir Wa Manabijuba, 12.

52 Abua Isa al-Tirmidz, Sunan AlTirmidzi vol. 5(Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi,
1975), 200.

53 Syams al-Din al-Qurtabi, AXJami’ Li Abkan al-Qur'an (Dar al-Kutub al-Misriyyah,
1964), 32.
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Oleh karena rambu-rambu ini, bagi orang-orang yang ingin
memahami al-Qur’an dalam arti berupaya untuk menggali makna-
makna al-Qur’an sesuai dengan kemampuan atau bidangnya,
mempelajari #$#/ al-tafsir dapat berfungsi sebagai navigasi untuk
mencapal makna yang tepat dari al-Qur’an. Tidak dapat dipungkiri
bahwa perkembanga zaman akan menuntut adanya banyak
problematika yang harus diselesaikan dengan panduan al-Qur’an. Us#/
al-tafsir lah yang menjadi bekal bagi mufassir untuk menggali solusi
problematika tersebut dari al-Qur’an.

b. Mengetahui dan dapat menerapkan kaidah-kaidah yang
memudahkan untuk memahami al-Qut’an dengan tepat.™

Salah satu objek kajian #S#/ al-tafsir adalah kaidah-kaidah
penafsiran baik yang berkaitan dengan kaidah kebahasaan, kaidah
usiliyah dan kaidah-kaidah yang lain. Dengan mempelajarinya,
seseorang dapat mengetahui proses munculnya suatu produk
penafsiran dan merekonstruksinya dalam konteks atau ayat lain.

C. Memahami dan menghargai kesunggungan para ulama dalam
mengkonstruk sejarah tafsir al-Quran serta warisan akademis
berupa literatur-literatur tafsir. >

Sikap penghayatan terhadap produk penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an seorang mufassir memang penting sebagai kelanjutan dari
penempatan al-Qur’an sebagai budan [i al-nas, tetapi pembacaan
terthadap sebuah karya tafsir seharusnya tidak hanya berhenti pada
tahap penerimaan dan penghayatan terhadap produk tafsirnya saja,
melainkan harus menyisakan ruang apresiatif terhadap mufassir yang
telah mengerahkan jiddiyahnya dalam menggali makna-makna al-
Qur’an. Sikap ini tentu merupakan salah satu manifestasi dari
pengamalan al-syukr /i al-nas yang tidak lain adalah keniscayaan bagi
orang yang mau bersyukur kepada Allah.”

> Rami, Bubats Fi Usil Al-Tafsir Wa Manabijuba, 12.
55 Dimyathi, Iim Al-Tafsir; Usitlubi Wa Mandahijuba, 7.
36 Rasulullah SAW bersabda: Lo )
Al %05 4 5 & iy ol adle Al m all 0005 08008 e i
Dari Abu Sa’id berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang
tidak bersyukur kepada manusia maka ia tidak bersyukur kepada Allah.
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Dengan memahami wu$il al-tafsir, seseorang dapat mengetahui
bahwa lahirnya sebuah produk penafsiran yang ada di tangannya
merupakan perjalanan panjang subjek penafsir dalam memenuhi
kualifikasinya sebagai mufassir serta menempuh prosedur metodologis
penafsiran yang tidak sederhana.

d. Sebagai landasan konseptual dalam menerapkan sikap kritis saat
melakukan pembacaan terhadap karya tafsir.

Bukan hanya sikap apresiatif, seorang pembaca juga harus
memiliki sikap tegas bahwa bagaimanapun juga, produk tafsir yang
sedang ia hadapi tidaklah sama dengan al-Qur’an. Sekuat apapun usaha
seorang mufasir dalam menjaga objektivitasnya, Karya tafsir
merupakan produk pemikiran mufasir yang tidak bisa terlepas dari
pengetahuan, sejarah, kondisi ideologi dan psikologi pribadinya.
Faktor-faktor tersebut mengantarkan diri mufassit mencapai
kesimpulan-kesimpulan tertentu terhadap teks yang ia tafsirkan.”

Kesadaran ini tentu meniscayakan pentingnya sikap kritis
seorang pembaca saat berhadapan dengan produk penafsiran
seseorang. Bukan hanya pada produk penafsiran, sikap kritis juga
diperlukan dalam ranah metodologis sehingga pembaca tidak jatuh
pada justifikasi tidak mendasar terhadap literatur yang ia hadapi. Us#/
al-tafsir menjadi salah satu landasan epistimologis seorang pembaca
dalam mengambil sikap kritis terhadap karya tafsir yang ia hadapi.
€. Sebagali filter atau counter metodologi ataupun produk penafsiran

yang tidak sejalan dengan prinsip-prinsip fundamental Islam

Dalam konteks pembacaan tafsir, Manusia mesti bersyukur kepada Allah karena ia
diberikan pemahaman terhadap kitab suciNya. Namun salah satu wasilah yang Allah
jadikan baginya agar ia dapat memahami kitab suciNya adalah karya para ulama.
Untuk itu berterimakasih kepada mereka dengan mengapresiasi larya-karya mereka
adalah manifestasi dari syukur kepada Allah itu sendiri karena yang tidak
berterimakasih kepada wasilah, maka ia tidak berterimakasih kepada pemberi.
Tirmidzi, Sunan A-Tirmidzi, 339. Ahmad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad Al-Inmdm
Abmad Bin Hanbal vol. 12 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), 472. Muhammad Abd
al-Rahman al-Mubarakfari, Twhfat Al-Abwadzi vol. 6 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, n.d.), 74.

57 Massimo Campanini, “Qur’an and Science: A Hermeneutical Approach,” Journal of
Qunr'anic Studies 7, no. 1 (2005): 48.
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Tidak dapat dipungkiri bahwa lahirnya kajian 7454/ al-tafsir dan
juga usul al-figh yang memiliki keidentikan dengan #Sil al-tafsir,
merupakan sebuah respon,- jika tidak dibilang rekatif, terhadap
munculnya sesuatu yang dianggap problematika di tengah budaya
akademis umat Islam. Salah satu hal yang melatar belakangi munculnya
beberapa disiplin ilmu dalam Islam adalah adanya fitnah antar sekte dan
aliran-aliran teologi. Setiap sekte atau aliran tersebut mengklaim diri
mereka benar dan mengaku bahwa sikap atau keyakinan mereka juga
dilandaskan pada al-Qur’an. Problematika ini lah yang melatarbelakang
para ulama menyusun kerangka konseptual untuk mengcounter
pemikiran dan penafsiran yang dinilai tidak sesuai itu. Maka lahirlah
kemudian mustalah hadits, usnl alfiah dan termasuk w7l al-tafsir. Usil al-
tafsir sendiri lahir dan dikembangkan untuk mengkaji dan membentengi
al-Qur;an dari penafsiran-penafsiran yang dinilai tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam terutama secara akidah.”®
f. Sebagai standard kebenaran dan ketepatan pemahaman atau

penafsiran seseorang terhadap al-Qur’an.

Setiap disiplin ilmu, memiliki kaidah dan prinsip-prinsip yang
menjadi standard ketepatan dan kebenaran temuan-temuan baru dalam
disiplin ilmu tersebut. Ketepatan prosedur menjadi salah satu hal yang
harus difahami dan diterapkan oleh seorang praktisi yang terjun dalam
suatu bidang. Melakukan kesalahan tidak berarti selalu menunjukan
hasil yang tidak sesuai. Demikian pula mengikuti prosedur juga tidak
berarti selalu menemukan kesimpulan atau hasil yang tepat.

Demikianlah yang diisyaratkan oleh Rasulullah SAW:

s 135 o 45 el £ ag 6 st sy

,;;Tﬂ;‘daﬁ;;,\”gz;x;

“Ketika seorang hakim hendak memutuskan hukum, lalu berijtihad,
kemudian benar, ia mendapatkan duna pabala. [Jika ia hendak

58 Hamid, Dirasat Fi Usal Tafsir Al-Qur’an, 13—15.
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menmutuskan hukum, lalu berijtibad kemudian ternyata salab, ia dapat

satu pahala.” (HR. Bukhari Muslim)>

Dalam konteks keilmuan, Para ulama membaca hadits tersebut
sebagai prasyarat bagi seorang alim dalam menetapkan suatu hukum
atau berkomentar tentang suatu hal. Hal ini meneguhkan QS. Al-Isra’
tentang perintah untuk mendasari setiap sikap dan perbuatan dengan

ilmu.%

' Jika seorang alim telah memenuhi memenuhi prasyarat dan
prosedur ijtihad dalam suatu masalah lalu ijtthadnya ternyata
menghasilkan kesimpulan yang salah maka Allah mengapresiasinya
dengan tetap mendapatkan satu pahala, sedangkan jika kesimpulan
yang ia hasilkan ternyata benar maka Allah menetapkan baginya dua
pahala atas ijtihadnya.”

Dalam konteks menafsitkan al-Qur’an, standard kebenaran
seseorang bukan hanya diukur dari produk penafsiran yang ia hasilkan
tetapi seberapa tepat seorang mufassir dalam menjalankan prosedur
penafsiran yang ada. Jika sudah memenuhi prasyarat dan prosedur yang
semestinya, maka ia akan mendapatkan apresiasi kebaikan dari
usahanya. Jika benar mendapatkan dua pahala, jika salah maka ia
mendapatkan satu pahala saja.®

Berbeda dengan seseorang yang tidak memenuhi prasyarat dan
prosedur maka ia juga dinilai tidak berhak mendapatkan kebaikan atau
pahala itu. Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
dan al-Tirmidzi melalui jalur Jundub bin Abdillah dan Aba Hurairah.”
Penghargaan Islam terhadap proses inilah yang melatarbelakangi para
ulama untuk menyusun kontruks epistimologis berupa standard-
standard untuk setiap disiplin ilmu. Dalam disiplin ilmu tafsir, standard

yang digunakan untuk menilai validitas penafsiran seseorang adalah s/

5 Bukhati, Ak-Jani’ al-Musnad al-Sahih al-Mukbtasar Min Umiir Rasil Allah Wa Sunanihi
Wa Ayyamihi vol. 9, 1:108. Naisabuti, ArMusnad al-Sahih al-Mukbtasar Bi Nag! al-‘Adl
Iia Rasal Allah vol. 3, 1342.

%0 Muhammad Amin al-Syinqiti, Adha’ al-Bayan Fr 1dlh al-Qur'an Bi al-Qur'an, vol. 3
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 149.

o Qurtabt, AXJami’ Li Abkam al-Qur'an vol. 11, 310.

2 Aba Syuhbah, A~Lsra’iliyyat Wa al-Mawdli’at Fi Kutub al-Tafsir Maktabah al-Sunnah,
2001), 7.

63 Teks hadits telah disebutkan di halaman 17. Tabari, Jami’ al-Bayan Fi Ta'wil Ay al-
QOunr'an, 79.
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al-tafsir yang ia fahami dan ia terapkan dalam proses interpretasi al-
Qur’an.*

Posisi Usil al-Tafsir dalam Disiplin Ilmu Keislaman

Usil al-tafsir adalah salah satu cabang dari rumpun ilmu al-
Qur’an.” Sebagaimana dikutip oleh al-Suyuti dari Ibn al-‘Araby bahwa
ilmu al-Qur’an memiliki cabang lebih dari 77.450 sesuai dengan jumlah

66

kalimat yang ada di dalamnya.” Walaupun beberapa sarjana cenderung
menganggap bahwa S/ al-tafsir adalah ilmu al-Qur’an itu sendiri.”” Bagi
yang berpandangan keduanya sama maka penyebutan usi/ al-fafsir
sebagai ilmu al-Qur’an termasuk bab mutaradif (sinonim). Sedangkan
bagi yang berpandangan bahwa #S7/ al-tafsir adalah salah satu bagian
dari ‘ulim al-Qur'an, maka penyebutan ilmu al-Qur’an sebagai wsz/ al-
tafsir termasuk dalam i#lag al-‘am wa iradab al-Khas. Pendapat pertama
tampaknya lebih kuat karena memang tidak semua objek kajian yang
ada dalam #/dim al-Qur'an menjadi objek yang perlu dikaji dalam cakupan
mu #sz#l al-tafsir.

Terlepas dari perbedaan sinonimitas #S#4/ al-tafsir dengan ilmu
al-Qur’an, us#l al-tafsir sebagai sebuah disiplin ilmu tidaklah dapat
berdiri sendiri tetapi ia sangat berkaitan dengan ilmu-ilmu lain. Pada
taraf fungsinya, ilmu S/ al-tafsir berfungsi sebagai penjaga untuk ilmu
tafsir seperti ilmu #S7/ alfigh bagi figh serta ilmu nahwu dalam bahasa
Arab. Uszl al-tafsir berfungsi untuk menjaga seorang mufassir dari
kekeliruan dalam menafsirkan al-Qur’an sebagaimana w$#/ al-figh yang
berfungsi untuk menjaga seorang fagsh dari kesalahan-kesalahan saat

68

melakukan Zs#zznbat hukum.”™ Karena berfungsi sebagai penjaga untuk

o4 Rami, Bubats Fi Usil Al-Tafsir Wa Mandhijubi, 12.

% Musa’id Sulayman al-Tayyar, Fusal Fi Usil AFTafsir Dammam: Dar Ibn al-Jawzi,
1999), 7.

6 Suyati, Jalal al-Din al-, ALlzgan Fi ‘Ulim al-Qur'An, vol. 4 (Mesir: al-Hai’ah al-
Mishriyyah al-’Ammabh li al-Kitab, 1974), 37.

7 Tayyar, Fusul Fi Usal Al-Tafsir, 7.

98 Sabagh, Bubats Fi Usil Al-Tafsir, 13.
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ilmu tafsir yang memiliki posisi fundamental dalam Islam®, maka uss/
al-tafsir juga berada pada posisi sentral dalam keilmuan Islam.

Adapun pada taraf objek kajiannya, ilmu #S#/ al-tafsir beririsan
dengan #szl al-figh. Objek kajian u$il al-figh adalah berbagai dalil-dalil
syar’l baik berupa al-Qur’an, sunnah, ijma’, Qiyas dan lain-lain
sedangkan objek kajian dalam u$7/ al-tafsir adalah al-Qur’an yang hanya
merupakan salah satu dati adillah al-abkam.”’ Dalam hal ini, usul fikih
lebih umum daripada #S7/ al-tafsir. Namun di sisi lain, #8#/ al-tafsir justru
lebih umum dari usul fikih, karena usul fikin hanya memiliki cakupan
ayat-ayat hukum saja dan tidak memiliki kemampuan untuk menggali
ayat-ayat akhlaq dan akidah, sedangkan #$z/ al-tafsir mencakup ketiga
aspek tersebut secara keseluruhan.

Selain memiliki kesamaan objek, kedekatan antara kedua ilmu
ini ada pada sejarah dan literaturnya. Ilmu #87/ al-tafsir yang berkembang
jauh lebih belakangan daripada #ssi/ al-figh, sangat terbantu dengan
kaidah-kaidah #szliyyah dan lughawiyah yang lebih dulu populer dibahas
di us4l al-figh. Bahkan jika harus disebutkan peletak dasar us#/ al-tafsir,
maka sosok al-Syafi1 adalah orang yang dinilai paling cocok sebagai
peletak dasar ilmu #$#/ al-tafsir ini menurut Dr. Imad ‘Ali Abd al-Sam?’,
salah satu guru besar ushuluddin di Al-Azhar. Ia berargumen bahwa
dalam al-Risalah, al-Syaff’i telah mengelaborasi banyak poin yang
berkaitan dan tetap dipakai hingga sekarang dalam #$#/ al-tafsir seperti
pembahasan tentang mwutlag-muqayyad, nasikh-mansikh dan pembahasan-

pembahasan lainnya.”

9 Jlmu tafsir bahkan dinilai sebagai ilmu yang paling utama diantara disiplin ilmu lain.
Argumen yang dibangun atas tesis ini adalah bahwa keutamaan dan urgensi sebuah
ilmu dilihat dari objek yang dikaji serta tujuannya. Objek yang dikaji dalam ilmu tafsir
adalah al-Qur’an. Demikian pula landasan kajian, pembahasan sertta tujuannya semua
bermuara pada kitab suci al-Qur’an. Oleh karena itu, ilmu tafsir dinilai sebagai ilmu
yang paling utama sekaligus paling mulia dari disiplin ilmu keislaman lainnya. Hikmat
bin Basyir Yasin, Mawssi'ah al-Sahib al-Masbir Min Tafsir Bi al-Ma'tsir (Madinah: Dar
al-Ma’tsur, 1999), 5.

70 Ibn al-Muwaqqat al-Hanafi, A/~Tagrir Wa al-Tabbir (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1983), 32.

7 Imad ‘Alf Abd al-Samt"Husain, A/-Taysir Fi Usal Wa Ittjabat al-Tafsir (Alexandria:
Dar al-Iman, 2000), 17.
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Dinamika Usal al-Tafsir dari Masa ke Masa

Peletakan dasar-dasar #$z/ al-tafsir telah dimulai sejak masa
Rasulullah SAW. Diberi mandat risalah di tengah masyarakat yang wmmi,
Rasulullah tidak hanya bertugas menyampaikan teks al-Qur’an kepada
mereka tetapi juga diberi tugas untuk menjelaskan kandungan makna
al-Qur’an itu.

Oy 3ldls 2ad) I w0 e S0 ) G

Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kanm menerangkan

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan

supaya mereka berfikir (OS. Al-Nahl 44)

Sebagai penafsir pertama al-Qur’an, tentu Rasulullah
menerapkan seperangkat aturan metodologis dalam penafsirannya.
Pola-pola penafsiran Rasul itu lah yang kemudian diteliti dan dijadikan
sebagai metodologi penafsiran al-Qur’an di masa berikutnya.

Lebih lanjut, Ibn ‘Asyur memberikan komentar bahwa Zsnad al-
tabyin di ayat tersebut tidak menunjukan bahwa bayan yang disampaikan
Rasulullah sepenuhnya adalah gagasan pribadi beliau, tetapi lebih
kepada Zabligh al-bayan yang Rasulullah dapatkan baik dari wahyu yang
berupa al-Qur’an maupun sunnah. Karena pada haikatnya keduanya
memiliki source yang sama, yaitu wahyu. Wahyu baik berupa a-Qur’an
dan hadits inilah yang lantas menjadi sumber utama (waSadir) dalam
tafsir. Dengan demikian, Sejarah awal #S7/ al-tafsir pada masa Rasulullah
adalah dengan penyampaian sumber-sumber penafsiran oleh Rasullah
SAW langsung.”

Walaupun Rasulullah telah berupaya semaksimal mungkin
dalam memberikan pengajaran dan penjelasan kepada umat, Nabi
menyadari sepenuhnya bahwa tidak semua parmasalahan dapat sampai
ke beliau untuk diberikan keputusan hukum. Demikian pula tidak
semua Zykal tentang al-Qur’an sampai kepada beliau untuk diberikan
penjelasan, maka Rasul membuka peluang kepada sahabat untuk
melakukan ijtihad terhadap permasalahan-permasalahan yang tidak

72 Al- Tahir bin ¢ Asytr, Tahrir Wa Al-Tamwir, vol. 14 (Tunis: al-Dar al-Tanisiyyah di
al-Nasy, 1984), 163.
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ditemukan penjelasannya dalam al-Quran dan Hadits. Hal ini
tercermin dalam kisah popular Muadz tentang Ijtihad” dan dalam
hadits pahala ijtihad yang disampaikan Nabi. Hadits-hadits tentang
ijjtihad menjadi salah satu prinsip fundamental dalam Islam yang
mendukung dinamisasi ajaran-ajaran Islam dalam rangka membangun
peradaban di Bumi Allah SWT.™

Tidak hanya membuka peluang ijtthad, Rasulullah juga
menetapkan kaidah-kaidah dasar dalam penafsiran al-Qur’an. Kaidah-
kaidah tentang tafsir disampaikan eksplisit seperti hadits tentang
larangan menafsirkan al-Qur’an semata dengan pendapat dan hawa
nafsu, serta hadits tentang kebolehan mengambil cerita dari ab/ al-kitab.
Selain disampaikan secara eskplisit, Nabi juga mencontohkan prinsip-
prinsip penafsiran secara praktis dalam penafsiran-penafsiran yang
beliau sampaikan kepada para sahabat seperti zagyid al-mutlaq, takhSia al-
‘am dan bentuk bentuk penafsiran lainnya.” Walaupun prinsip-prinsip
ini belum ternarasikan namun pada aplikasinya, Rasulullah telah
menggunakan model-model penafsiran tersebut.

Sepeninggal Rasulullah, para sahabat yang biasa mendapatkan
jawaban langsung dari Nabi tentang permasalahan agama termasuk
tafsir  al-Quran diharuskan untuk menjawab permasalahan-
permasalahan yang ada. Namun karakter utama dari penafsiran pada
masa ini masih bersifat ziwal;, tidak begitu banyak permasalahan yang
muncul dan para sahabat juga tidak segan-segan menjawab tidak tahu
atas permasalahan tafsir yang ditanyakan kepada mereka.”” Hal ini
menunjukan bahwa para sahabat memahami betul kalau kebolehan
ijtthad yang disampaikan Rasulullah harus disertai dengan syarat dan
ketentuan yang ketat sehingga mereka tidak berani sembarangan dalam
melakukan interpretasi al-Qut’an.

73 Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawnd vol. 3 (Beirut: al-Maktabah al-’Ashriyyah,
n.d.), 303.

74 Malik bin al-Hajj ‘Amr bin Naby, AF-Zhabirah al-Qur'aniyyab (Beirut: Dar al-Fikr,
2000), 106.

75 Muhammad Husain al-Dzahabi, A-Tafsir Wa al-Mufassirin (Kairo: Maktabah al-
Wahbah, 2000), 45.

76 Rami, Bubats Fi Usal Al-Tafsir Wa Manahijubi, 21.
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Di masa tabi'in, perkembangan #s#/ tafsir belum begitu
signifikan sebagaimana belum nampaknya perbedaan yang signifikan
antara tafsir pada masa sahabat dan tafsir pada masa tabi’in.” Salah satu
progres yang nampak pada periode ini adalah penerapan wusil al-tafsir
berupa pengambilan sumber-sumber penafsiran dari ah/ al-kitib,
sebagaimana telah dilegitimasi kebolehannya oleh Rasulullah SAW."™

Pada ketiga masa tersebut (masa Rasulullah, Sahabat hingga
tabi’in), #S#il al-tafsir masih berkutat pada tradisi lisan hingga sampailah
pada masa al-Syafi’t yang memberikan perhatian lebih terhadap hadits
dan sl al-figh. Dengan terbitnya karya a/-Risalah, uSil al-tafsir juga mulai
terdokumentasikan dalam sebuah kitab. Walaupun A4/Risdlah bukan
secara spesifik membahas disiplin #$#/ al-tafsir, tetapi keberadaan
pembahasan-pembahasan  #S#/ al-tafsir di dalamnya menyebabkan
kehadiran A/-Risalah sebagai sesuatu yangt tidak dapat dialpakan dalam
sejarah perkembangan #sz/ al-tafsir, bahkan kehadiran a/-Risalah dinilai
sebagai lahirnya disiplin #54/ al-tafsir itu sendiri.”

Perkembangan  us#l/  al-tafsir  berikutnya ditandai  dengan
terbitnya karya-karya independent di bidang tafsir. Jika pada awal masa
tadwin-nya, tafsir masih berserakan di kitab-kitab hadits, pada akhir
abad ke tiga dan awal abad ke empat, penulisan tafsir sebagai karya-
katrya independent mulai bergeliat.*’ Dalam beberapa kitab tafsir itulah
metodologi dan kaidah-kaidah penafsiran banyak dielaborasi oleh para
mufassir. Diantara kitab-kitab tafsir yang banyak membahas
metodologi dan kaidah-kaidah penafsiran di muqaddimahnya antara
lain Jami’ al-Bayan karya al-Tabari, al-Jami’ li Abkam al-Qur'an karya al-
Qurtabt dan a/-Nukat wa al-Uyiin karya al-Mawardi. Beberapa mufassir
tersebut menjadikan materi-materi #S#/ al-tafsir terutama tentang
metodologi penafsiran sebagai pengantar dalam kitab-kitab tafsir
mereka.

77 Rami, 31.

78 Dzahabi, Al Tafsir Wa al-Mufassirin, 76.

7 Husain, AF-Taysir Fi Usal Wa Ittijahat al-Tafsir, 17.

8 Subhi Salih, Mabdibhits Fi ‘Uliim al-Qur’An (Dar al-‘Tim li al-Malayin: 2000, n.d.), 12.
Qattan, Mabdhits Fi ‘Ulim al-Qur’An, 344.
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Selain dalam mugaddimab kitab tafsir, perkembangan uszl al-tafsir
juga sejalan dengan perkembangan wlim al-Qur'an sebagai induknya.
Berdasarkan catatan al-Zarqani, karya pertama yang menggunakan
istilah “Uliim al-Qur'an” baru muncul pada pertengahan abad keempat
oleh al-Hufi dengan karyanya al-Burban fi "Ulim al-Qur'an hanya saja
kitab tersebut tidak ditemukan.” Walaupun telah dikenal sejak abad
keempat Hijriyah, istilah "U/in al-Qur'an baru populer pada akhir abad
ketujuh Hijriyah dengan lahirnya sejumlah karya besar dalam #/im al-
Qur'an* Salah satu ulama yang menulis perkembangan “whim al-Qur'an
dengan cukup detil adalah al-Zarqani. Ia menginventarisir literatur
‘ulim al-Qur'an yang representatif pada setiap masa. Diantara karya-
karya “wliim al-Qur'an yang disebutkan al-Zarqani dalam historisasi “#/inz
al-Qur’an adalah Funiin al-Afnan fi "Ubim al-Qnr'an- Ibn al-Jawzi (w. 597
H), Jamal al-Qurra’ karya al-Sakhawi (w. 641 H), al-Mursyid al-Wajiz ila
‘Uliim Tata'allag bi al-Kitab al-"Aziz karya Abu Syamah (w. 665), al-
Burban fi "Uliim al-Qur’an karya al-Zarkasyi (w. 794 H), Mawaqi’ al-" Uliim
i Mawaqi’ al-Nujim karya al-Bulqini (w. 824 H) dan al-Itgan fi “Uliim al-
QOuwr'an karya al-Suyati (w.911 H) .** Kelima literatur tersebut sangat
berkontribusi dalam perkembangan wusi/ al-tafsir karena banyak sekali
membahas objek kajian usi/ al-tafsir*

Hampir bersamaan dengan populernya ‘u/im al-Qur'an di akhir
abad ketujuh, Ibn Taimiyyah menulis karya yang secara eksplisit dalam
judulnya disebutkan kata ws#/ al-tafsir  Karya tersebut adalah
Mugaddimah fi Usil al-Tafsir. Karya ini memang disusun oleh Ibn
Taimiyyah sebagai respon atas permintaan murid-muridnya yang ingin

81 Manna’ Khalil al-Qattan, Mababits Fi *Ulim Al-Qur’an (Kairo: Maktabah al-Ma’arif,
2000), 10.

82 Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, Mandhil Al-Trfan Fi “Uliim al-Qur'an (Beirut:
Matba’ah Isa al-Babi al-Halabi, 2000), 34.

8 al-Zarqani, 37.

8 Lihat Abu al-Hasan al-Sakhawi, Jawal Al-Qurra’ Wa Kamal al-Igra’ (Beirut: Dar al-
Ma’maun li al-Turats, 1997); Jalal al-Din al-. Bulqini, Mawagi’ al-"Ulim Fi Mawagi’ al-
Nujim (Tanta: Dar al-Sahabah li al-Turats, 2007); Badr al-Din al-. Zatkasyi, A/-Burhan
Fi “Ulim al-Qur'an (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-"Arabiyah ‘Isa al-Babi al-Halbi,
1957); Suyiti, Jalal al-Din al-, ALltgan Fi Ulim al-Qur’An; Aba Syamah, A/-Mursyid
al-Wajiz lla “Uliim Tata’allag Bi al-Kitab al-" Aziz. (Beirut: Dar Shadir, 1975).
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mengetahui metode tafsir al-Qur’an.”” Walaupun setelah itu istilah #sz/
al-tafsir sebagai judul sebuah kitab tidak kembali populer kecuali setelah
abad ke 13 H.

Dari al-tafsir ~ di
perkembangan literatur #8s/ al-tafsir dapat dibagi menjadi tiga kelompok

dinamika  perkembangan  #sz/ atas,

besar sebagai berikut®:

Mugaddimah Kitab-kitab
Tafsir

Kitab-kitab Ui al-Qur'an

Kitab-kitab #sz/ al-tafsir

Mugqaddimah Tafsir al-
Tabari (w. 310 H)

Muqaddimah a/-Nukat wa
al-Uysn karya al-Mawardi
(w. 450 H)

Muqaddimah  Jami’  al-
Tafasir karya al-Raghib al-
Asfihani (w. 502 H)

Mugqgaddimah Tafsir Ibn
Katsir (w. 774 H)

Muqaddimah a/-Tahrir wa
Tanwir (w. 1393 H)

Funiin al-Afnan karya Ibn al-
Jawzi (w. 597 H)

al-Mursyid al-Wajiz karya Abu
Syamah (w. 665 H))

Al-Burhan karya al-Zarkasyl
(w. 794 H)

Alltgan  karya al-Suyuti (w.
911 H)

Manahil  al-Irfan  karya
ZLargani (w. 1367 H)

al-

Mugaddimal fi Usil al-tafsir karya
Ibn Taimiyyah (w. 728 H)

Al-Fawz al-Kabir karya al-Dahlawi
(w. 1176 H)

Usul al-Tafsir dan syarhnya karya
Utsaimin (w. 1421 H)

Usil  al-Tafsir wa Qawa'idubn —
Khalid al-‘Akk (w. 1949 H)

Usil al-Tafsir wa Manahijuh — fahd
al-Rumi (w. 1429 H)

Bubuts fi Usal al-Tafsir- Lutfi al-
Sabbagh (w. 1438 H)

AlFTafsir wa  al-Mufassirin karya
Husain al-Dzahabi (w. 1398 H)

Dan karya-karya usul al-Tafsir
serta manahij al-mufassirin lain

Prospek Pengembangan Kajian Usil al-Tafsir

Kajian uszl al-tafsir tidak terlepas dari dua pertanyaan utama

yaitu bagaimana seharusnya al-Qur’an itu ditafsirkan dan bagaimana
para mufasir menafsirkan al-Qur’an.”” Pertanyaan pertama berfungsi

8 Harrani, Mugaddimah Fi Usal Al-Tafsir, 16.
86 Tayyar, Fugsil Fi Usil AL Tafsir, 12.
87 Tayyar, 13.
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untuk mengetahui aspek-aspek mendasar dalam #$#/ al-tafsir yang
berkaitan dengan hal-hal fundamental tentang al-Qur’an, kaidah-kaidah
us#/ yang harus difahami dalam penafsiran serta kualifikasi dan
prosedur yang harus dilalui oleh seorang subjek penafsir dalam proses
menafsirkan al-Qur’an. Selain itu, pertanyaan pertama ini juga
mengandaikan lahirnya metode-metode baru yang bisa menjawab
kompleksitas problematika manusia melalui al-Qur’an. Sebagai kitab
hidayah, tentu penggalian petunjuk-petunjuk al-Qur’an dengan metode
dan pendekatan baru diharapkan dapat menggali nilai dan solusi al-
Quran yang belum ditangkap dengan metode dan pendekatan
sebelumnya. Us7#/ al-tafsir sebagai rambu-rambu metodologis penafsiran
al-Qur’an juga tidak dapat mengalpakan tuntutan-tuntutan ini.

Seiring berkembangnya tafsir yang tidak hanya dinamis pada
produk penafsiran tetapi juga pada tataran metodologis, kajian uS#/ al-
tafsir dalam bingkai pertanyaan pertama juga petrlu dikembangkan
bukan hanya untuk sekedar menolak ide-ide baru dalam metodologi
tafsir tetapi juga untuk mengkaji ulang metode-metode lama yang
seringkali dianggap sebagai sebuah konstruk yang final. Perkembangan
imu-ilmu yang membangun disiplin #Ss#/ al-tafsir juga tidak bisa
dialpakan misalnya ilmu sastra arab, #S4/ figh, sejarah dan bahkan ilmu
alam yang menjadi sumber-sumber u$#/ al-tafsir. Jika sumber dan
penyusunnya berkembang tentu #Sz/ al-tafsir sendiri juga mesti dinamis
seiring dengan perkembangan ilmu-ilmu lainnya.

Adapun dala bingkai pertanyaan kedua merujuk pada
metodologi yang dipakai oleh para mufasir dalam menafsirkan al-
Qur’an di karya-karya mereka. Dalam melaksanakan proses interpretasi
al-Qur’an, seorang mufassir tentu menerapkan suatu metode dan
langkah-langkah tertentu, namun tidak jarang mufassir justru tidak
menarasikan metode tersebut dalam pendahuluan atau bagian
tulisannya yang lain sehingga pembaca tidak dapat memahami
metodologi yang diterapkan. Us#/ al-Tafsir mengambil peran
pembacaan dan analisis terhadap metode-metode para mufassirin
tersebut. Banyaknya jumlah mufassir yang belum dikaji metodologi
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atau perlu dikaji lebih lanjut menjadi prospek tersendiri dalam
pengembangan Sl al-tafsir.

Lebih lanjut, jika ada mufassir yang telah menarasikan
metodologinya dalam melakukan penafsiran al-Qur’an tidak berarti #sz/
al-tafsir tidak memiliki prospek di sana. Pembacaan kritis dan
rekonstruksi metodologi masih sangat memungkinkan dikaji melalui
usl al-tafsir sehingga lahirlah klasifikasi-klasifikasi dan tipologi-tipologi
dalam metode penafsiran yang ada. Hasil penelitian tentang klasifikasi
dan tipologi metode-metode tafsir juga bukan suatu hal yang final
sehingga asing sangat ditambahkan, dikritik bahkan direkonstruksi
melalui #54/ al-tafsir. Lahirnya produk-produk kontemporer dalam tafsir
juga menjadi prospek untu dikaji metodologinya melalui #$7/ al-tafsir
sehingga dapat diketahi prinsip-prinsip yang diterapkan para mufasir

kontemporer serta relevansinya dengan #Ssil al-tafsir yang sudah ada.

Kesimpulan

Usiil al-tafsir adalah cabang ilmu al-Qur’an yang berfokus pada
kajian metodologi, kaidah-kaidah dan prosedur penafsiran schingga
seorang mufasir dapat menafsirkan al-Qur’an dengan tepat dan
terhindar dari kesalahan interpretasi. Objek kajian #$7/ al-tafsir terdiri
dari hal-hal mendasar tentang al-Qur’an, sumber-sumber tafsir, metode
tafsir, syarat-syarat musfasir dan kaidah-kaidah penafsiran baik berupa
kaidah wuSiliyah, kaidah lughawiyah maupun kaidah farjib. Peletakan dasar-
dasar #S4l al-tafsir telah dimulai sejak masa Rasulullah namun baru
berkembang signifikan dalam tradisi tulis pada akhir abad ke tujuh
masehi bersamaan dengan dimulainya zadwin ‘il al-Qur'an secara
independent.

Sebagai sebuah ilmu yang membahas tentang metode
penafsiran, kajian #S#/ al-tafsir perlu dikembangkan oleh para sarjana
muslim karena masih banyak sisi yang harus dilengkapi dan memiliki
prospek yang signifikan dalam mengembangkan studi al-Qur’an
kontemporer.
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